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Abstrak 

 Transformasi digital dalam dunia pendidikan vokasi menuntut institusi untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan Learning Management System (LMS) sebagai sarana 
pembelajaran hybrid yang efektif. Politeknik Penerbangan Indonesia Curug (PPIC) telah 
mengadopsi LMS, namun pemanfaatannya masih terbatas pada aspek administratif dan belum 
menyentuh secara mendalam fungsi pedagogisnya. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kompetensi digital tenaga pengajar melalui 
pelatihan intensif pemanfaatan LMS berbasis metode Direct Instruction dengan Guided 
Practice. Mitra pengabdian dalam kegiatan ini adalah dosen dan tenaga dari PPI Curug. Metode 
pelatihan dilakukan secara bertahap, mulai dari pemberian materi melalui e-learning Telkom 
University, workshop luring interaktif, praktik terbimbing, evaluasi melalui pre-test dan post-
test, hingga pemberian umpan balik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
nilai rata-rata sebesar 7,47 poin dari pre-test ke post-test, dengan 93,3% peserta memperoleh 
skor post-test pada rentang 91–100. Upaya ini selaras dengan Program Asta Cita, khususnya 
dalam memperkuat pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), sains, dan teknologi (Asta 
Cita 4) guna mewujudkan Indonesia Emas 2045. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung 
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) poin ke-4 tentang Pendidikan Berkualitas 
melalui optimalisasi teknologi digital dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan 
ini telah menjadi wujud nyata komitmen sivitas akademika Telkom University dalam 
menjalankan nilai-nilai HEI (Harmony, Excellence, Integrity), yang merupakan turunan dari 
nilai dasar AKHLAK BUMN, sebagai fondasi budaya kerja dan layanan dalam memperkuat 
ekosistem pendidikan digital yang inovatif dan berkelanjutan melalui kolaborasi terstruktur. 
 

Kata Kunci: learning management system; pembelajaran hybrid; direct instruction; guided 
practice. 
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Abstract 

 The digital transformation in vocational education demands institutions to optimize the 
use of Learning Management Systems (LMS) as effective platforms for hybrid learning. 
Politeknik Penerbangan Indonesia Curug has adopted LMS, yet its usage remains limited to 
administrative functions and lacks deeper pedagogical integration. This community service 
initiative aimed to enhance the digital competencies of teaching staff through intensive LMS 
training based on the Direct Instruction with Guided Practice method. The program's partner 
consisted of lecturers from PPI Curug. The training was conducted in stages, including 
material delivery via Telkom University's e-learning platform, interactive offline workshops, 
guided hands-on sessions, evaluation through pre- and post-tests, and final feedback. Results 
showed an average score increase of 7.47 points, with 93.3% of participants achieving post-
test scores within the 91–100 range. This effort aligns with Indonesia’s Asta Cita vision, 
particularly Asta Cita 4, in strengthening human resources, science, and technology towards 
realizing Indonesia Emas 2045. It also supports the Sustainable Development Goals (SDG) 
point 4 on Quality Education through the digitalization of learning processes. Consequently, 
this activity reflects the strong commitment of Telkom University’s academic community in 
upholding the values of HEI (Harmony, Excellence, Integrity), which derive from the AKHLAK 
BUMN core values, serving as the foundation of institutional culture and service. Through 
structured collaboration, this program contributes to building an innovative and sustainable 
digital education ecosystem. 
 

Keywords: learning management system, hybrid learning, direct instruction, guided practice 
 
 
Pendahuluan  

Learning Management System (LMS) telah menjadi komponen penting dalam ekosistem 
pendidikan modern, terutama seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan pembelajaran 
fleksibel, terstruktur, dan berbasis teknologi (Ginting, Hidayatsyah, Nasution, Sudirman, & 
Radhiah, 2023; Murniarti & Sairwona, 2020; nanda Harahap, Simatupang, & Atika, 2023). 
LMS tidak hanya berperan sebagai media distribusi materi ajar, tetapi juga menjadi sarana 
untuk memfasilitasi interaksi antara pengajar dan peserta didik melalui fitur seperti forum 
diskusi, kuis daring, serta penilaian otomatis. Dalam konteks pembelajaran hybrid yang 
menggabungkan metode tatap muka dan daring, LMS menjadi infrastruktur inti yang 
memungkinkan kontinuitas dan konsistensi pembelajaran. Implementasi LMS di berbagai 
jenjang pendidikan—baik formal maupun vokasi—telah menunjukkan kontribusi signifikan 
dalam meningkatkan aksesibilitas, efisiensi administrasi akademik, serta personalisasi 
pembelajaran berbasis data. Namun demikian, efektivitas penggunaan LMS sangat bergantung 
pada kesiapan institusi, kompetensi digital tenaga pendidik, dan kualitas konten yang tersedia 
di dalamnya (Kusmaladi, Fauzi, Ahyana, & others, 2025). 

Politeknik Penerbangan Indonesia Curug (PPIC) sebagai institusi pendidikan vokasi 
strategis telah mengadopsi LMS sebagai bagian dari transformasi digital dalam proses 
pembelajarannya. Potensi LMS di lingkungan PPIC sangat besar mengingat kebutuhan akan 
sistem pembelajaran yang adaptif terhadap dinamika industri penerbangan yang terus 
berkembang. LMS dapat dimanfaatkan untuk menyusun konten pembelajaran yang interaktif, 
mendukung kolaborasi daring antartaruna, serta menyediakan fleksibilitas akses belajar kapan 
pun dan di mana pun (Amila, YP, & Agustiono, 2019). Namun, implementasi tersebut belum 
sepenuhnya optimal. Permasalahan utama terletak pada rendahnya tingkat pengisian dan 
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pengayaan konten dalam LMS, serta keterbatasan kemampuan teknis tenaga pengajar dalam 
mengembangkan materi digital yang sesuai dengan standar pembelajaran hybrid. Kondisi ini 
menyebabkan LMS belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai alat penguatan kualitas 
pembelajaran, sehingga diperlukan intervensi pelatihan dan pendampingan agar potensi 
teknologi tersebut dapat terealisasi sepenuhnya di PPIC. 

 

 
Gambar  1: Foto Bersama Pemateri dan Peserta 

 
Dalam rangka untuk menyelesaikan permasalahan pemanfaatan LMS di PPIC, intervensi 

pelatihan dan pendampingan yang sesuai adalah melalui pelatihan berbasis pendekatan 
pedagogis yang terstruktur dan terbukti efektif, salah satunya adalah Direct Instruction dengan 
Guided Practice. Direct Instruction (Gunes, 2022; Mason & Otero, 2021; Pudjianto, Saurina, 
& Retnawati, 2022) merupakan metode pengajaran eksplisit yang mengikuti prinsip-prinsip 
tertentu, yaitu: (1) pengajaran yang jelas dan terstruktur, (2) pemodelan keterampilan oleh 
instruktur, (3) pemberian kesempatan kepada peserta untuk latihan terbimbing (guided 
practice), dan (4) umpan balik serta penguatan segera. Dalam konteks pelatihan LMS, metode 
ini diawali dengan penyampaian materi secara sistematis oleh fasilitator, yang menjelaskan dan 
mendemonstrasikan penggunaan fitur-fitur LMS seperti manajemen kelas, penugasan daring, 
dan evaluasi otomatis. Setelah itu, peserta diberikan kesempatan untuk mencoba secara 
langsung melalui guided practice (Rosenshine, 2009), yaitu latihan mandiri yang masih dalam 
pengawasan dan bimbingan fasilitator. Melalui kombinasi instruksi langsung dan praktik aktif, 
metode ini membantu peserta membangun pemahaman konseptual sekaligus keterampilan 
teknis secara efektif, sehingga sangat relevan untuk meningkatkan kapasitas tenaga pendidik 
dalam mengembangkan dan mengelola konten LMS secara optimal. 

Pelatihan pemanfaatan LMS yang dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas digital tenaga pendidik melalui 
peningkatan keterampilan dalam merancang, mengelola, dan mengimplementasikan konten 
pembelajaran berbasis teknologi. Upaya ini selaras dengan Program Asta Cita, khususnya 
dalam memperkuat pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), sains, dan teknologi (Asta 
Cita 4) guna mewujudkan Indonesia Emas 2045. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung 
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) poin ke-4 tentang Pendidikan Berkualitas 
melalui optimalisasi teknologi digital dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan 
ini telah menjadi wujud nyata komitmen sivitas akademika Telkom University dalam 
menjalankan nilai-nilai HEI (Harmony, Excellence, Integrity), yang merupakan turunan dari 
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nilai dasar AKHLAK BUMN, sebagai fondasi budaya kerja dan layanan dalam memperkuat 
ekosistem pendidikan digital yang inovatif dan berkelanjutan melalui kolaborasi terstruktur. 

 
Metode 

Kegiatan pelatihan ini menerapkan pendekatan Direct Instruction dengan Guided 
Practice, yang secara pedagogis dirancang untuk mengembangkan kompetensi peserta melalui 
penyampaian materi eksplisit, demonstrasi langsung, latihan terbimbing, serta evaluasi berbasis 
praktik. Metode ini sangat efektif dalam pembelajaran teknologi karena memungkinkan 
terjadinya transfer pengetahuan yang sistematis sekaligus mendorong keterlibatan aktif peserta 
dalam konteks nyata. 
a. Tahap Persiapan 

Tahap ini diawali dengan identifikasi kebutuhan pelatihan melalui wawancara dan survei 
terhadap dosen dan staf pengajar Politeknik Penerbangan Indonesia Curug (PPIC). Informasi 
ini digunakan untuk menyusun silabus dan materi pelatihan sesuai dengan tingkat 
penguasaan peserta terhadap LMS. Materi pelatihan kemudian dikurasi dan diunggah ke 
platform e-learning Telkom University, mencakup topik-topik berikut: (1) pengenalan LMS 
dan arsitekturnya, (2) manajemen kelas dan pengguna, (3) pembuatan dan pengunggahan 
materi ajar, (4) penyusunan kuis dan penilaian daring, serta (5) fitur interaktif seperti forum 
diskusi dan progress tracking. Sebelum dilakukan pelatihan, seluruh peserta wajib mengikuti 
pre-test secara daring melalui LMS sebelum mengikuti sesi workshop. Pre-test ini bertujuan 
untuk memetakan pengetahuan awal peserta terhadap fitur-fitur utama LMS dan kesiapan 
mereka mengikuti pelatihan berbasis praktik. 

b. Tahap Pelatihan (Workshop Tatap Muka) 
Workshop dilaksanakan secara langsung (luring) di lingkungan kampus PPIC dengan durasi 
intensif dalam satu hari penuh. Pelatihan dibagi ke dalam beberapa sesi tematik, masing-
masing dirancang sesuai prinsip Direct Instruction yang terdiri atas lima komponen utama: 
Review & Goal Setting, Presentation, Modeling, Guided Practice, dan Feedback. Setiap sesi 
berlangsung selama ±45-60 menit, yang diselingi dengan ice breaking. 
Rincian tahapan dalam tiap sesi adalah sebagai berikut: 
• Pembukaan dan Tujuan Pembelajaran (Review & Goal Setting) 

Setiap sesi workshop diawali dengan tahap pembukaan dan penetapan tujuan 
pembelajaran yang dilakukan secara terstruktur. Fasilitator mengajak peserta untuk 
melakukan aktivitas reflektif singkat seperti pada Gambar  2, seperti menjawab 
pertanyaan pemantik berbasis studi kasus ringan yang relevan dengan pembelajaran 
hybrid, misalnya "Apa tantangan terbesar Anda saat menggunakan LMS dalam 
mengelola materi ajar?" atau "Bagaimana Anda mengukur efektivitas pembelajaran 
daring di kelas Anda?". Setelah itu, fasilitator menyampaikan secara eksplisit capaian 
pembelajaran sesi tersebut dalam bentuk pernyataan tujuan yang spesifik dan terukur, 
seperti “Pada akhir sesi ini, Bapak/Ibu mampu membuat kelas digital, mengunggah 
materi ajar, dan menambahkan forum diskusi di dalam LMS.” Capaian ini ditampilkan 
secara visual di layar dan dibacakan bersama peserta untuk memastikan pemahaman. 
Tahap ini juga disertai tinjauan singkat terhadap materi sebelumnya (jika sesi bukan sesi 
pertama) guna membangun koneksi antar topik, sekaligus menyusun kerangka berpikir 
peserta secara runtut. Dengan pendekatan ini, peserta tidak hanya mengetahui apa yang 
akan dipelajari, tetapi juga mengapa materi tersebut penting dalam konteks pengajaran 
mereka di lingkungan Politeknik Penerbangan Indonesia Curug. 



Jurnal	Pengabdian	Kepada	Masyarakat	(JPKM)	Langit	Biru	
Politeknik	Penerbangan	Indonesia	Curug	

ISSN:	2745-696X;	e-ISSN	:	2746-4881	 	 120	
DOI:	https://doi.org/10.54147/jpkm.vi2i02	

 
Gambar  2: Penyampaian Tujuan Pembelajaran dalam Sesi Video Interaksi 

 
• Penyampaian Materi (Presentation) 

Pada tahap penyampaian materi, instruktur menyampaikan konsep dan prosedur 
penggunaan fitur-fitur utama dalam LMS secara sistematis dan bertahap seperti pada 
Gambar 3. Materi disusun dalam bentuk modul tematik yang terfokus, seperti 
“Manajemen Kelas Digital”, “Pengunggahan Materi Ajar”, “Penyusunan Kuis dan 
Tugas”, serta “Penggunaan Forum Diskusi dan Pelacakan Kemajuan Belajar”. Setiap 
penjelasan dilengkapi dengan tampilan visual berupa tangkapan layar (screenshot) dan 
video tutorial singkat yang ditayangkan melalui proyektor, agar peserta dapat mengikuti 
alur penggunaan LMS secara konkret dan tidak abstrak. Instruktur juga menyisipkan 
penekanan konteks pedagogis dari setiap fitur, misalnya bagaimana fitur kuis dapat 
mendukung asesmen formatif, atau bagaimana penggunaan forum diskusi dapat 
memperkuat interaksi dalam model pembelajaran hybrid. Selama penyampaian, peserta 
didorong untuk mencatat, mengajukan pertanyaan, dan menandai bagian-bagian LMS 
yang dirasa sulit atau belum familiar, sehingga dapat menjadi bahan diskusi pada tahap 
latihan terbimbing berikutnya. Pendekatan ini bertujuan agar peserta tidak hanya 
memahami prosedur teknis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan kebutuhan nyata 
dalam proses pembelajaran di lingkungan vokasional seperti Politeknik Penerbangan 
Indonesia Curug. 
 

 
Gambar 3: Materi Pembelajaran untuk Peserta 
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• Demonstrasi Langsung (Modeling) 
Setelah penyampaian materi, sesi dilanjutkan dengan tahap demonstrasi langsung 
(modeling). Pada tahap ini, fasilitator memperagakan penggunaan fitur-fitur utama 
dalam LMS secara real-time di layar proyektor. Beberapa langkah operasional yang 
didemonstrasikan antara lain proses membuat kelas digital baru, mengunggah materi 
pembelajaran dalam format PDF dan video, menyusun soal kuis pilihan ganda dengan 
penilaian otomatis, serta mengatur akses pengguna dan jadwal aktivitas kelas. Selain 
itu, fasilitator juga menunjukkan cara mengaktifkan dan memoderasi forum diskusi 
antar peserta, termasuk bagaimana interaksi tersebut bisa dimanfaatkan untuk 
membangun kolaborasi dalam pembelajaran hybrid. Demonstrasi dilakukan secara 
perlahan, disertai penjelasan pada setiap langkah kritis, agar peserta dapat mengikuti 
dengan jelas dan memahami alur penggunaan dari sudut pandang teknis maupun 
pedagogis. 
 

• Praktik Terbimbing (Guided Practice) 
Tahap selanjutnya adalah praktik terbimbing (guided practice), dimana peserta diberi 
waktu untuk langsung mencoba fitur-fitur yang telah didemonstrasikan menggunakan 
akun LMS masing-masing. Praktik dilakukan secara individual namun dalam suasana 
terbuka, sehingga peserta dapat berdiskusi dan bertanya secara langsung kepada 
fasilitator atau asisten teknis yang disiapkan seperti pada Gambar 4. Fasilitator secara 
aktif berkeliling dan memantau aktivitas peserta, memberikan arahan jika ditemukan 
kendala atau kesalahan umum, serta mendorong peserta untuk menyelesaikan satu set 
tugas praktis, seperti membuat satu unit materi ajar lengkap dengan kuis dan forum 
diskusi. Tahap ini dirancang untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya memahami 
teori, tetapi juga mampu menerapkannya secara mandiri dan terukur. 

 

 
Gambar 4: Pemberian Pembelajaran berbasis Guide Practice 

 
• Evaluasi Mini dan Ice Breaking 

Sebagai bagian dari penguatan konsep, setiap akhir sesi dilengkapi dengan mini quiz 
berbasis LMS yang berisi 3 soal singkat untuk mengukur penguasaan materi secara 
acak dari bank soal seperti pada Gambar 5. Quiz ini tidak hanya berfungsi sebagai 
evaluasi formatif, tetapi juga menjadi alat refleksi peserta atas proses belajar yang baru 
saja dilalui. Selain itu, untuk menjaga dinamika kelas dan menghindari kelelahan 
kognitif, setiap dua sesi diselingi dengan kegiatan ice breaking. Ice breaking yang 
digunakan bervariasi, mulai dari permainan ringan yang berkaitan dengan topik 
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pelatihan, simulasi peran (role play) mengenai situasi pembelajaran digital. Kegiatan 
ini bertujuan untuk membangun interaksi sosial yang sehat, meningkatkan semangat 
belajar, serta menciptakan suasana pelatihan yang partisipatif dan menyenangkan. 
 

 
Gambar 5: Evaluasi Pembelajaran untuk Setiap Topik Materi 

 
Dengan pendekatan Direct Instruction yang dilengkapi praktik terbimbing dan evaluasi 
formatif, pelatihan ini diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang 
komprehensif dan aplikatif bagi peserta. Struktur pelatihan yang sistematis, interaktif, 
dan berorientasi pada praktik langsung dirancang untuk memastikan peningkatan 
kompetensi digital secara nyata dan berkelanjutan. Melalui metode ini, peserta tidak 
hanya memahami fitur-fitur teknis LMS, tetapi juga memiliki kemampuan untuk 
mengintegrasikannya secara efektif dalam konteks pembelajaran hybrid di lingkungan 
pendidikan vokasi seperti Politeknik Penerbangan Indonesia Curug. 
 

c. Tahap Evaluasi dan Umpan Balik 
Pada akhir workshop, peserta mengikuti post-test berbasis LMS yang setara dengan 

pre-test. Analisis perbandingan hasil pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Selain itu, peserta mengisi formulir 
umpan balik yang mencakup aspek materi, penyampaian, fasilitas, dan pengalaman belajar 
secara keseluruhan. Evaluasi ini menjadi bagian penting untuk menilai efektivitas 
pendekatan Direct Instruction dan validasi keberhasilan kegiatan pengabdian. Data hasil 
evaluasi juga digunakan untuk mengembangkan rencana tindak lanjut dan replikasi 
pelatihan serupa di institusi lain. 

 
Hasil dan Pembahasan  

Hasil pelatihan dianalisis berdasarkan skor pre-test dan post-test yang diambil oleh 30 
peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan workshop. Rata-rata skor pre-test adalah 86,0, 
menunjukkan bahwa sebagian peserta telah memiliki pengetahuan dasar mengenai LMS, 
namun belum sepenuhnya menguasai pengelolaan fitur-fiturnya secara optimal. Setelah 
mengikuti pelatihan berbasis Direct Instruction dengan Guided Practice, rata-rata nilai peserta 
meningkat menjadi 96,0, dengan kenaikan rata-rata sebesar 10 poin. Hasil ini mencerminkan 
adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan yang signifikan pada mayoritas peserta 
sebagaimana yang dapat dilihat secara visual distribusinya di Gambar 6. 
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Gambar 6 Perbandingan Nilai Peserta Pelatihan dari Pre-Test dan Post-Test 

 
Secara lebih detail sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 7, dari total 30 peserta, 

sebanyak 21 peserta (70%) mengalami peningkatan nilai post-test dibandingkan pre-test. Hal 
ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta berhasil meningkatkan pemahaman dan 
keterampilannya dalam penggunaan LMS setelah mengikuti pelatihan. Sementara itu, terdapat 
8 peserta (26,7%) yang memiliki skor tetap, yang umumnya disebabkan oleh nilai pre-test yang 
sudah tinggi (seperti 96 atau 100), sehingga ruang peningkatannya terbatas. Hanya 1 peserta 
(3,3%) yang mengalami penurunan nilai, yang menjadi catatan penting untuk evaluasi 
mendalam, baik dari sisi metode maupun faktor individu. 

 

 
Gambar 7: Distribusi Presentase Nilai Peserta saat Pre-Test dan Post-Test 

 
Metode pengukuran ini meskipun substansi materi antara instrumen pre-test dan post-test 

disusun secara ekuivalen, perbedaan redaksional pada penyajian butir soal secara sengaja 
diterapkan sebagai strategi evaluatif. Strategi ini bertujuan untuk menghindari kecenderungan 
peserta menjawab berdasarkan hafalan literal, sekaligus mendorong pengukuran pemahaman 
konseptual yang lebih mendalam. Sebagai contoh, apabila pada pre-test peserta diminta 
menyebutkan langkah teknis “mengunggah materi pada LMS”, maka pada post-test pertanyaan 
yang diajukan dikemas ulang menjadi “urutan tindakan saat dosen menambahkan konten ajar 
digital ke dalam LMS”. Dengan perubahan bentuk penyampaian seperti ini, instrumen evaluasi 
mampu mengukur capaian pembelajaran pada domain remember dan understand dalam 
taksonomi Bloom secara lebih valid dan holistik. 

Pendekatan ini juga memiliki signifikansi tersendiri dalam konteks pelatihan teknologi, 
dimana capaian belajar tidak cukup diukur dari pengenalan terhadap istilah teknis atau 
antarmuka aplikasi, tetapi juga dari kemampuan peserta dalam memahami fungsi, alur kerja, 
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dan relevansi pedagogis dari fitur-fitur yang digunakan. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai pre-
test adalah 88,67, meningkat menjadi 96,13 pada post-test, dengan rata-rata kenaikan sebesar 
7,47 poin, dimana grafik histogram (Gambar 8) distrubusi nilai telah memperlihatkan bahwa 
distribusi nilai post-test bergeser ke arah kanan (lebih tinggi), menunjukkan bahwa sebagian 
besar peserta mengalami peningkatan skor setelah mengikuti pelatihan.  

 

 
Gambar 8 Histrogram Distribusi Nilai Pre-Test dan Post-Test 

Dengan demikian, variasi redaksi dalam konstruksi soal menjadi bagian integral dari 
desain evaluasi yang ditujukan untuk mengukur transfer pemahaman, bukan sekadar 
pengulangan informasi. Validitas instrumen post-test yang dibangun melalui prinsip ini secara 
empiris memperkuat argumen bahwa peningkatan nilai peserta mencerminkan pertumbuhan 
kualitas kognitif yang otentik, dan bukan semata hasil dari eksposur terhadap bentuk soal yang 
sama. 
 
Kesimpulan  

Pelaksanaan pelatihan pemanfaatan Learning Management System (LMS) di Politeknik 
Penerbangan Indonesia Curug menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam meningkatkan 
kompetensi digital tenaga pendidik, khususnya dalam hal pengelolaan konten pembelajaran 
berbasis teknologi. Penerapan metode Direct Instruction dengan Guided Practice terbukti 
efektif dalam mendukung pemahaman konseptual dan keterampilan praktis peserta, 
sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan nilai post-test secara kuantitatif dan distribusi skor 
tinggi yang merata di antara peserta. Keberhasilan ini juga didukung oleh pendekatan pedagogis 
yang sistematis, penggunaan evaluasi formatif berbasis kuis, serta suasana pelatihan yang 
interaktif dan partisipatif. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar setiap tenaga pengajar yang telah mengikuti 
pelatihan dapat segera memperoleh dan mengelola akun LMS pada mata kuliah masing-masing. 
Kepemilikan akun secara individu ini penting untuk mendorong adopsi nyata LMS dalam 
praktik pengajaran harian. Selain itu, pihak PPI Curug juga diharapkan untuk mengoptimalkan 
dan mengaktifkan seluruh fitur pendukung pembelajaran dalam LMS, termasuk forum diskusi, 
sistem evaluasi daring, serta pelacakan progres belajar. Upaya ini akan memperluas 
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pemanfaatan LMS tidak hanya untuk mendukung program Rekognisi Pembelajaran Lampau 
(RPL), tetapi juga untuk menunjang pendidikan reguler sebagai media pengayaan materi yang 
dapat diakses kapan saja dan di mana saja oleh taruna. Dengan demikian, LMS dapat benar-
benar menjadi ekosistem pembelajaran digital yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan. 
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